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Abstract: Pendahuluan: Stunting merupakan kondisi dimana anak 
mengalami kegagalan tumbuh kembang yang ditandai dengan tinggi 
badan yang tidak normal dan kecerdasan yang juga terganggu. Masih 
tinggi nya prevalensi stunting di Indonesia sebesar 27,67% 

menunjukkan bahwa prevalensi stunting masih di atas 20% (diatas 
target WHO). Desa Sukamaju Kabupaten Sukabumi menjadi salah 
satu desa lokus stunting dengan jumlah stunting sebanyak 13,24%. 
Berdasarkan hasil analisis, dari 98 balita stunting di Desa Sukamaju, 

mayoritas balita memiliki ibu pekerja Pabrik N. Tujuan: mengetahui 
hubungan pengetahuan, dukungan suami, pengalaman pola asuh ibu 
pekerja Pabrik N dengan kejadian stunting pada balita di Desa 
Sukamaju Kabupaten Sukabumi tahun 2022. Metode: penelitian 

analitik dengan pendekatan kuantitatif, desain penelitian cross 
sectional, dilakukan dengan metode survei,  pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan data sekunder, analisis menggunakan 
univariat dan bivariat. Hasil: Gambaran distribusi variabel pada 

penelitian ini adalah, tingkat kejadian stunting sebesar 56.9%, 
mayoritas responden memiliki pengetahuan yang kurang (77.6%), 
suami mendukung berimbang dengan yang tidak mendukung  yaitu 
sama-sama 50%, mayoritas responden memiliki pola asuh sehat 
(55.2%). Hasil uji chi square menunjukkan proporsi kejadian Balita 

Stunting Pada Ibu  Pekerja Pabrik N  Di Desa Sukamaju Kabupaten 
Sukabumi mayoritas terjadi pada responden berpengetahuan kurang 
(p value 0.001, OR 0.082), responden yang tidak mendapat dukungan 
suami (p value 0.017, OR 0.269), dan responden dengan pola asuh 

kurang sehat (p value 0.025, OR 0.287). Kesimpulan: Terdapat 
hubungan antara pengetahuan, dukungan suami dan pola asuh 
terhadap kejadian balita stunting pada Ibu Pekerja Pabrik N di Desa 
Sukamaju Kabupaten Sukabumi Tahun 2022. 
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PENDAHULUAN  
Stunting merupakan salah satu kondisi dimana anak mengalami kegagalan tumbuh 

kembang yang ditandai dengan tinggi badan yang tidak normal dan kecerdasan yang juga 

terganggu. Stunting bisa terjadi karena disebabkan dalam 1.000 Hari Pertama Kehidupan 
(HPK) anak atau balita mengalami gangguan yang dihitung dari 270 hari kandungan ibu, 

dan sampai dengan usia si anak 2 tahun (730 hari) (1). 
Pada tahun 2019 Lebih dari setengah balita stunting di dunia berasal dari Asia 

(54%) sedangkan lebih dari sepertiganya (40%) tinggal di Afrika. Dari 83,6 juta balita 
stunting di Asia, proporsi terbanyak berasal dari Asia Selatan (31,7%) dan proporsi paling 
sedikit di Asia Timur (4,5%) (WHO, 2020) (2). 

Hasil Studi Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) tahun 2019 menunjukkan angka 
prevalensi balita stunting pada tahun 2013 adalah 37,2%, turun sebesar 6,4 % di tahun 

2018 yaitu (30,8%) dan terus turun 3,1 persen di tahun 2019 yaitu 27,67%. Prevalensi balita 
gizi kurang pada 2019 berada di angka 16,29%. Sementara itu untuk prevalensi balita 

wasting (kurus), berada pada angka 7,44 dan angka ini mengalami penurunan yaitu 2,76 % 
(Rakernas Kemenkes, 2020) (2). Masih tinggi nya prevalensi stunting di Indonesia sebesar 
27,67% menunjukkan bahwa prevalensi stunting masih di atas 20%, artinya belum 

mencapai target WHO yang di bawah 20% (Kemenkes, 2020) (2). 
Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu kabupaten dengan prevalensi stunting 

yang tinggi di Jawa Barat. Pada tahun 2013 jumlah penderita stunting mencapai 37,01% 
atau 85.651 jiwa. Data berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013. Tetapi, 

data terbaru menyebutkan adanya penurutan yang signifikan terhadap prevalensi stunting 
di Kabupaten Sukabumi, Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabupaten Sukabumi menyebutkan 

pada bulan Februari tahun 2020 penderita stunting berjumlah 11.352 Jiwa dari jumlah 
balita yang diukur dan diperiksa kesehatannya. Data tersebut merupakan hasil dari 
kegiatan Bulan Penimbangan Balita (BPB) yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan 

Kabupaten Sukabumi setiap tahunnya. Mengacu kepada data kesehatan tahun 2020 di 
Kabupaten Sukabumi terdapat 76 Puskesmas dan 3.366 Posyandu yang tersebar ke 47 

Kecamatan dan 385 Desa. Jumlah fasilitas kesehatan tersebut seharusnya sudah cukup 
karena dapat memenuhi pelayanan kepada masyarakat di Kabupaten Sukabumi (4). 

Menurut laporan Bulan Penimbangan Balita kejadian stunting tahun 2022 di 
Kabupaten Sukabumi, terdapat 6 Desa yang berada dalam lingkup wilayah kerja 
Puskesmas Sukalarang dan 3 Desa diantaranya termasuk kedalam 1000 Desa prioritas 

percepatan penurunan stunting salah satunya Desa Sukamaju. Pada tahun 2022 Jumlah 
balita yang ada di Kecamatan Sukalarang sekitar 3987 balita dengan prevalensi stunting 

10,03% (400 balita), jumlah tersebut berada pada 6 Desa dengan 3 desa yang menjadi lokus 
stunting yaitu  di Desa Cimangkok sebesar 14,86% atau 121 orang dari jumlah balita 

sebanyak 814 balita, Desa Sukamaju dengan angka stunting sebanyak 13,24% atau 98 

orang dari jumlah balita sebanayak 740 orang dan Desa Prianganjayasebanyak  54 orang 
atau sebesar 11,11% dari jumlah balita sebanyak 486. 

Desa Sukamaju menjadi salah satu desa lokus stunting dengan jumlah stunting 
sebanyak 98 orang atau sekitar 13,24% dari jumlah keseluruhan  balita yang ditimbang 

rutin sebanyak 740 balita. Berdasarkan hasil analisis pendahuluan terhadap data yang 
dimiliki oleh Puskesmas Sukalarang, dari 98 balita stunting di Desa Sukamaju, mayoritas 

balita memiliki ibu pekerja Pabrik N. Data tersebut merupakan hasil pendataan Bidan dan 
kader posyandu dalam kegiatan Bulan Penimbangan Balita (BPB) yang dilakukan oleh 
Puskesmas Sukalarang setiap tahunnya. 
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Masalah stunting perlu mendapatkan perhatian untuk dapat ditangani dengan baik, 
karena berpotensi mengganggu potensi sumber daya manusia dan tingkat kesehatan, 

bahkan kematian pada anak. Hasil Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI). 
Sementara itu, anak merupakan aset bangsa di masa depan. Bisa dibayangkan, 

bagaimana kondisi sumber daya manusia Indonesia di masa mendatang jika saat ini 
banyak anak Indonesia yang menderita stunting. Bangsa ini akan tidak mampu bersaing 

dengan bangsa lain dalam menghadapi tantangan global. Maka, untuk mencegah hal 
tersebut permasalahan stunting mesti segera diatasi secara serius (3). 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka dalam rangka menurunkan angka kejadian 

stunting di Desa Sukamaju Wilayah kerja Puskesmas Sukalarang Kabupaten Sukabumi 
perlu dilakukan penelitian tentang hubungan pengetahuan, dukungan suami, pengalaman 

tentang pola asuh pada balita terhadap kejadian stunting   pada ibu pekerja Pabrik N  di 

Desa Sukamaju Kabupaten Sukabumi tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat  hubungan pengetahuan, dukungan suami, dan pola asuh ibu 
pekerja Pabrik N dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di Desa Sukamaju 
Kabupaten Sukabumi tahun 2022. 

 

LANDASAN TEORI 

Stunting 
Stunting merupakan salah satu kondisi dimana anak yang mengalami kegagalan 

tumbuh kembang yang ditandai dengan tinggi badan yang tidak normal dan kecerdasan 
yang juga terganggu. Stunting bisa terjadi karena disebabkan dalam 1.000 Hari Pertama 

Kehidupan (HPK) anak mengalamI gangguan yang dihitung dari 270 hari kandungan ibu, 
dan sampai dengan usia si anak 2 tahun (730 hari) (11). 

Pertumbuhan dapat dilihat dengan beberapa indikator status gizi. Secara umum terdapat 
3 indikator yang bisa digunakan untuk mengukur pertumbuhan bayi dan anak  yaitu : 

a. Indikator berat badan menurut umur (BB/U). 

b. Ttinggi badan menurut umur (TB/U) dan 

c. Berat badan menurut tinggi badan (BB/TB). 
Stunting merupakan salah satu masalah gizi yang diakibatkan oleh kekurangan zat 

gizi secara kronis. Hal ini ditunjukkan dengan indikator TB/U dengan nilai skor-Z (Z- 
score) di bawah minus 2 (12). 

Pengetahuan 
Menurut Yuneta dkk, 2019, dalam hasil penelitiannya mengatakan bahwa 

pengetahuan berkaitan erat dengan pendidikan, hal ini bisa diasumsikan bahwa seseorang 

yang memiliki pendidikan yang tinggi maka akan semakin banyak dan luas pengetahuan 
yang di milikinya (13). Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan diperlukan sebagai dukungan dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri maupun sikap dan perilaku setiap hari (Notoadmodjo 
2005) (14). Aryastami 2019, pengetahuan tidak hanya diperoleh dalam dunia pendidikan 

saja tetapi bisa di peroleh melalui berbagai informasi seperti adanya penyuluhan, seminar 
bahkan bisa dari media sosial (13). Menurut penelitian yang dilakukan Rahmaniar, 2021  

menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan kejadian stunting. Pendidikan 
akan berkorelasi dengan pengetahuan ibu tentang upaya dalam pencegahan terhadap 

balita stunting. Pengetahuan tentang gizi anak bukan hanya dapat diperoleh dari 
pendidikan formal, juga dapat diperoleh dari media informasi baik dari media cetak atau 
elektronik dan media sosial lainnya. Sehingga akan meningkatnya pengetahuan ibu yang 
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diaplikasikan dengan upaya-upaya yang bisa dilakukan untuk pencegahan akan terjadinya 
anak yang stunting.  

Dukungan Suami 
Dukungan keluarga salah satunya adalah dukungan suami  merupakan unsur yang 

paling terpenting dalam membantu individu untuk menyelesaikan suatu masalah atau 

sikap anggota keluarga yang memang mendukung selalu siap memberiksn pertolongan 
dan bantuan jika diperlukannya. Dengan adanya dukungan ini rasa percaya diri yang akan 

bertambah dan memotivasi untuk menghadapi suatu masalah yang terjadi akan meningkat 
(15). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Juliandika, dkk tahun 2021 tentang 

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Lueng 
Keubeu Jagat Kabupaten Nagan Raya Tahun 2021 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara dukungan suami dengan angka stunting, dimana dijelaskan 
dari 62 balita stunting terdapat dukungan suami positif sebesar 35 orang (56.5%) lebih 

tinggi dibandingkan dengan dukungan suami negatif sebesar 27 orang (43.5%). Sebaliknya 
dari 62 balita normal terdapat dukungan suami positif sebesar 49 orang (79%) lebih tinggi 
dibandingkan dengan dukungan suami negative sebesar 13 orang (21%). Dari hasil uji chi 

square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05, menghasilkan angka p value = 0.007, hal ini 
menunjukkan bahwa secara statistik ada pengaruh antara dukungan suami dengan 
stunting (p<0.05). 

Pola Asuh 
Pola asuh merupakan sikap atau prilaku ibu dalam kedekatannya dengan anak 

seperti pola asuh dalam pemberian makanan sehat,pola asuh dalam kebersihan diri, pola 

asuh dalam pengurusan balita pada waktu sakit (16). Menurut Noorhasanah et all, 2020, 
terdapat  hubungan antara pola asuh ibu dengan kejadian stunting, sehingga  dapat  

diartikan  jika  pola  asuh  yang baik  maka  kategori  stunting  lebih  rendah, begitu pula 
jika pola asuh ibu dalam kategori buruk,  kategori  stunting  akan  tinggi. Menurut Irmawati 
et all, 2022, pola asuh sangat berpengaruh terjadinya kasus kejadian stunting, apabila pola 

asuh yang diberikan salah bisa mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan anak 
terhambat, misalnya pola perawatan yang salah, pola makan yang tidak mengandung zat 

gizi, membiarkan anak bermain sendiri tanpa pengawasan, yang memungkinkan anak 
lebih mudah tertular bakteri akibat mengigit benda atau barang yang didapatkan. Pola asuh 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. 
karena jika pola asuh yang tepat maka akan mengarahkan pada perkembangan 
kepribadian yang baik dan pola asuh yang kurang baik maka akan mengarahkan 

sebaliknya. Pola asuh orang tualah yang berperan penting dalam perkembangan anak. 

Factor-Faktor Yang Mendasari Kebutuhan Wanita Untuk Bekerja Di Luar Rumah  
Adapun faktor-faktor yang mendasari kebutuhan wanita untuk bekerja di luar rumah 

diantaranya adalah: 
a) Kebutuhan finansial 

b) Kebutuhan sosial-relasional 
c) Kebutuhan aktualisasi diri 

d) Lain-lain 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini  adalah penelitian deskriptif  analitik dengan pendekatan 

kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional yaitu penelitian 
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dengan cara observasi. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei terhadap sampel 
dalam suatu populasi, metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah  menggunakan alat ukur kuesioner. Lokasi penelitian ini bertempat di Desa 
Sukamaju Kecamatan Sukalarang Kabupaten Sukabumi. Penelitian dilakukan selama 1 

(satu) bulan, yaitu mulai pada Bulan Januari 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua ibu balita pekerja Pabrik  N yang yang memiliki balita stunting di Desa Sukamaju 

Wilayah Kerja Puskesmas Sukalarang pada bulan Januari 2023. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik random sampling. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Frekuensi Variabel. 
Berikut ini adalah hasil dari distribusi frekuensi yang dicantumkan pada Tabel berikut ini.  

Tabel 5.1. Hasil Distribusi Frekuensi 
Hasil Frekuensi Presentase (%) 

Pengetahuan   

Baik 13 22,4 

Kurang 45 77,6 

Dukungan Suami   

Mendukung 29 50,0 

Tidak Mendukung 29 50,0 

Pola Asuh   

Sehat 32 55,2 

Kurang 26 44,8 

Stunting   

Stunting 33 56,9 

Tidak Stunting 25 43,1 

Total 58 100 

 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi bahwa dari 58 responden dalam 

penelitian, pada pengetahuan terdapat 13 responden dengan persentase 22,4% yang 
memiliki pengetahuan baik, dan responden yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 

45 responden dengan persentase 77,6%. 
Pada dukungan suami diperoleh informasi bahwa responden yang memiliki suami 

mendukung sebanyak 29 responden dengan persentase 50%, dan responden yang memiliki 

suami tidak mendukung sebanyak 29  responden dengan persentase 50%.Pada pola asuh 
diperoleh informasi bahwa responden yang memiliki pola asuh yang sehat sebanyak 32 

responden dengan persentase 55,2%, dan responden memiliki pola asuh yang kurang 
sebanyak 26 responden dengan persentase 44,8%. 

Pada stunting diperoleh informasi bahwa responden yang mengalami stunting 
sebanyak 33 responden dengan persentase 56,9%, dan responden yang tidak mengalami 
stunting sebanyak 25  responden dengan persentase 43.1%. 

Hubungan Variabel Independen dan Variabel Dependen 

 

Tabel 5.2. Hubungan Pengetahuan dengan Stunting 

Pengetahuan 

Stunting 

Total P-Value OR 

Lower – 

Upper 

(CI 95%) 
Stunting 

Tidak 

Stunting 
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Baik 
 

N 2 11 13    

% 15,4% 84,6% 100,0%    

Kurang 
 

N 
31 14 45 

0.001 
0.082  0.016-

0.421 

% 68,9% 31,1% 100,0%    

Total Count 33 25 58    

% of Total 56,9% 43,1% 100,0%    

 
Berdasarkan Tabel diatas, diperoleh informasi bahwa pada hubungan pengetahuan 

dengan stunting didapatkan hasil responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 13 
responden dengan rincian 2 responden (7.4%) mengalami stunting dan 11 (5.6%) 

responden tidak mengalami stunting. Sedangkan responden yang memiliki pengetahuan 

dengan kriteria kurang sebanyak 45 responden dengan rincian 31 responden (18.4%) 

mengalami stunting dan 14 (19.4%) responden tidak mengalami stunting. Selain itu nilai 
signifikan menunjukkan angka sebesar 0.001, nilai tersebut < 0.05 maka terdapat 
hubungan antara pengetahuan dengan stunting dan nilai odd ratio sebesar 0.082 yang 

artinya responden dengan pengetahuan kurang lebih berpeluang 0.082 kali mengalami 
stunting daripada pengetahuan dengan kriteria baik. 

 

Tabel 5.3. Hubungan Dukungan Suami dengan Stunting 

Dukungan Suami 

Stunting 

Total P-Value OR 

Lower-

Upper (CI 

95%) Stunting 

Tidak 

Stunting 

Mendukung 
 

N 12 17 29    

% 41,4% 58,6% 100,0%    

Tidak 
Mendukung 

 

N 21 8 29 0.017 0.269 0.090-0.808 

% 72,4% 27,6% 100,0%    

Total Count 33 25 58    

       

% of Total 56,9% 43,1% 100,0%    

 

Berdasarkan Tabel diatas, diperoleh informasi bahwa pada hubungan dukungan 
suami dengan stunting didapatkan hasil responden yang mendapatkan dukungan suami 

adalah sebanyak 29 responden dengan rincian 12 responden (16.5%) mengalami stunting 
dan 17 (12.5%) responden tidak mengalami stunting. Sedangkan responden yang tidak 

mendapatkan dukungan suami sebanyak 29 responden dengan rincian 21 responden 

(16.5%) mengalami stunting dan 8 (12.5%) responden tidak mengalami stunting. Selain itu 
nilai signifikan menunjukkan angka sebesar 0.017, nilai tersebut < 0.05 maka artinya 

terdapat hubungan antara dukungan suami dengan stunting dan nilai odd ratio sebesar 

0.269 yang artinya responden yang tidak mendapat dukungan suami lebih berpeluang 

0.269 kali mengalami balita stunting daripada responden yang mendapat dukungan suami.  
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Tabel 5.4. Hubungan Pola Asuh dengan Stunting 

 
Berdasarkan Tabel diatas, diperoleh informasi bahwa pada hubungan pola asuh 

dengan stunting didapatkan hasil responden yang memiliki pola asuh sehat sebanyak 32 

responden dengan rincian 14 responden (43.8%) mengalami stunting dan 18 (56.3%) 
responden tidak mengalami stunting. Sedangkan responden yang memiliki pola asuh yang 

kurang sebanyak 26 responden dengan rincian 19 responden (73.1%) mengalami stunting 
dan 7 (26.9%) responden tidak mengalami stunting. Selain itu nilai signifikan 

menunjukkan angka sebesar 0.025, nilai tersebut < 0.05 maka terdapat hubungan antara 
pola asuh dengan stunting dan nilai odd ratio sebesar 0.287 yang artinya pola asuh dengan 

kriteria sehat lebih berpeluang 0.287 kali mengalami stunting daripada pola asuh dengan 
kriteria kurang. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian didapat data bahwa tingkat kejadian stunting balita 
pada ibu pekerja Pabrik N di Desa Sukamaju Kabupaten Sukabumi adalah sebesar 56.9%, 
artinya mayoritas balita dari Ibu Pekerja Pabrik N di Desa Sukamaju Kabupaten Sukabumi 

mengalami stunting. Angka ini cukup tinggi mengingat Stunting mempunya dampak 
buruk bagi kesehatan dan kualitas sumber daya manusia. Namun hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Supriasa dkk. Tahun 2019 bahwa tingkat kejadian stunting pada 
penelitiannya di Kota Malang mencapai 54.7% (29). 

Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Stunting 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan data bahwa mayoritas 

responden memiliki tingkat pengetahuan kurang dengan prosentase 77.6%. Proporsi 

kejadian stunting mayoritas terjadi pada responden dengan tingkat pengetahuan rendah 
yaitu sebesar 68.9%. Nilai signifikansi 0.001 (<0.05) yang artinya terdapat hubungan 
antara pengetahuan dengan kejadian Balita Stunting Pada Ibu  Pekerja Pabrik N  Di Desa 

Sukamaju Kabupaten Sukabumi. Nilai Odd Ratio 0.082 yang artinya responden dengan 

pengetahuan kurang memiliki peluang 0.082 kali untuk mengalami stunting. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Brahmana dkk., tahun 2022 Hasil 
penelitian yang di dapatkan oleh peneliti bahwa nilai P value dengan menggunakan uji chi 

square adalah 0.015 nilai ini lebih kecil dari nilai x = 0.05 dengan OR sebesar 4.558. Dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan 
kejadian stunting. Ibu dengan pengetahuan yang kurang akan beresiko 4.5 kali memiliki 

balita yang stunting di Desa Marbun Tonga Marbun Dolok Kecamatan Baktiraja 
Kabupaten Humbang Hasundutan (24). Penelitian lain menurut Hasanudin dkk., tahun 

2021 menyatakan ada hubungan   antara   pengetahuan   ibu   dan kejadian stunting pada  

Pola Asuh 

Stunting 

Total P-Value OR 

Lower-

Upper (CI 

95%) Stunting 

Tidak 

Stunting 

Sehat 
 

N 14 18 32    

% 43,8% 56,3% 100,0%    

Kurang 
 

N 19 7 26 0.025 0.287 0.094-0.872 

% 73,1% 26,9% 100,0%    

Total Count 33 25 58    

% of Total 56,9% 43,1% 100,0%    
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balita  usia  12-59 bulan di     wilayah     kerja     Puskesmas  LawawoiKabupaten  

Sidrap,dengan   nilai p=0,02 Oleh karena p 0,02< 0,05 (α) (25). 
Pengetahuan  orang  tua  dapat membantu memperbaiki  status  gizi  pada anak 

untuk mencapai kematangan pertumbuhan.    Pengetahuan    yang    tidak memadai,  
kurangnya  pengertian  tentang kebiasaan makan yang baik, serta pengertian  yang  kurang  

mengenai stuntingmenentukan  sikap  dan  perilaku  ibu  dalam menyediakan    makanan    
untuk    anaknya termasuk  jenis  dan  jumlah  yang  tepat  agar anak  dapat  timbuh  dan  
berkembang  secara optimal (25). 

Hubungan Dukungan Suami dengan Kejadian Stunting 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa proporsi responden yang memiliki 

suami / keluarga yang mendukung sama besarnya dengan responden yang memiliki suami 

tidak mendukung yaitu 50%. Proporsi kejadian stunting mayoritas terjadi pada responden 

yang memiliki keluarga tidak mendukung yaitu dengan prosentase 72.4%. Hasil uji 

statistik chi square menunjukkan adanya hubungan antara dukungan suami dengan 
kejadian balita stunting Pada Ibu  Pekerja Pabrik N  Di Desa Sukamaju Kabupaten 

Sukabumi dengan p-value 0.017. Nilai OR sebesar 0.269 yang artinya responden dengan 
keluarga tidak mendukung memiliki peluang 0.269 kali untuk mengalami stunting. 

Hal ini sesuai dengan penelitian menurut Juliandika, dkk tahun 2021 tentang 

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Lueng 
Keubeu Jagat Kabupaten Nagan Raya Tahun 2021 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara dukungan suami dengan angka stunting, dimana dijelaskan 
dari 62 balita stunting terdapat dukungan suami positif sebesar 35 orang (56.5%) lebih 

tinggi dibandingkan dengan dukungan suami negatif sebesar 27 orang (43.5%). Sebaliknya 
dari 62 balita normal terdapat dukungan suami positif sebesar 49 orang (79%) lebih tinggi 
dibandingkan dengan dukungan suami negative sebesar 13 orang (21%). Dari hasil uji chi 

square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05, menghasilkan angka p value = 0.007, hal ini 
menunjukkan bahwa secara statistik ada pengaruh antara dukungan suami dengan 
stunting (p<0.05) (26). Penelitian lain menyatakan hal senada menurut Hamim tahun 2022 

bahwa  ada pengaruh Dukungan Suami  dengan kejadian stunting di kabupaten 
probolinggo dengan p value 0.069 (27). 

Dukungan keluarga salah satunya adalah dukungan suami  merupakan unsur yang 
paling terpenting dalam membantu individu untuk menyelesaikan suatu masalah atau 
sikap anggota keluarga yang memang mendukung selalu siap memberiksn pertolongan 

dan bantuan jika diperlukannya. Dengan adanya dukungan ini rasa percaya diri yang akan 
bertambah dan memotivasi untuk menghadapi suatu masalah yang terjadi akan meningkat 

(17). 

Hubungan Pola Asuh dengan Kejadian Stunting 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapat data mayoritas responden 

memiliki pola asuh yang sehat yaitu sebanyak 32 responden dengan prosentase 55,2%. 
Proporsi kejadian stunting mayoritas terjadi pada kelompok responden dengan pola asuh 

kurang sehat dengan prosentase 73.1%. Hasil uji statistik Chi Square menunjukan ada 

hubungan antara pola asuh dengan angka kejadian stunting Balita Stunting Pada Ibu  
Pekerja Pabrik N  Di Desa Sukamaju Kabupaten Sukabumi dengan p value 0.025. Nilai 

OR 0.287 menunjukkan reponden yang memiliki pola asuh yang kurang sehat berpeluang 
0.287 kali untuk mengalami stunting. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Salham dkk., tahun 2022 yang 
menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pola asuh dengan kejadian 
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stunting di Desa Waturalele Wilayah Kerja Puskesmas Induk Dolo Kabupaten Sigi 
dengan nilai p = 0.038 (28). 

Penelitian serupa lain menyatakan ada hubungan yang signifikan antara pola asuh 
dengan kejadian stunting pada balita di desa Marbun Tonga Marbun Dolok Kecamatan 

Baktiraja Kabupaten Humbang Hasundutan. Hasil penelitian yang di dapatkan oleh 
peneliti bahwa nilai P value dengan menggunakan uji –chi square adalah 0.034, OR 

sebesar 2.894. Pola asuh yang baik sangat penting tidak hanya bagi daya tahan tubuh anak 
tetapi juga mengoptimalkan perkembangan fisik dan mental anak serta baiknya kondisi 
kesehatan anak. Pengasuhan juga memberikan kontribusi bagi kesejahteraan dan 

kebahagiaan serta kualitas hidup yang baik bagi anak secara keseluruhan,terutama 
keterjaminan makanan dan kesehatan anak sehingga anak tidak mengalami stunting (29). 

Pola asuh orang tualah yang berperan penting dalam perkembangan anak. Pola 

asuh orang tua merupakan salah satu masalah yang dapat mempengaruhi terjadinya 

stunting pada balita. Pola asuh orang tua yang kurang atau rendah terutama yang 
berkaitan dengan pemberian ASI eksklusif, pemberian MPASI Gizi seimbang dan hal lain 
berkaitan dengan kondisi kesehatan sangat memiliki peluang lebih besar anak terkena 

stunting dibandingkan orang tua dengan pola asuh baik. 
 

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Gambaran distribusi variabel pada penelitian ini adalah, tingkat kejadian stunting 

sebesar 56.9%, mayoritas responden memiliki pengetahuan yang kurang dengan 
prosentase 77.6%, prosentase responden yang memiliki suami mendukung berimbang 

dengan yang tidak mendukung  yaitu sama-sama 50%, mayoritas responden memiliki 
pola asuh sehat dengan prosentase 55.2%. 

2. Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kejadian Balita Stunting Pada Ibu  

Pekerja Pabrik N  Di Desa Sukamaju Kabupaten Sukabumi (p value 0.001, nilai Odd 

Ratio 0.082). 

3. Terdapat hubungan antara dukungan suami dengan kejadian Balita Stunting Pada Ibu  
Pekerja Pabrik N  Di Desa Sukamaju Kabupaten Sukabumi (p value 0.017, nilai odd 

ratio 0.269). 

4. Terdapat hubungan antara pola asuh dengan kejadian Balita Stunting Pada Ibu  

Pekerja Pabrik N  Di Desa Sukamaju Kabupaten Sukabumi (p value 0.025, nilai odd 

ratio 0.287). 

 

SARAN 

1. Bagi Ibu Pekerja Pabrik 
Agar dapat terus meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya 

pencegahan stunting dan bekerjasama  dengan pemberi dukungan di keluarga serta dapat 
berkonsultasi dengan pihak kader kesehatan atau puskesmas bila diperlukan dalam upaya 
peningkatan gizi anak dan pencegahan stunting. 

2. Bagi Tempat Penelitian 
Agar dapat mengoptimalkan strategi dalam merencanakan program terkait upaya 

pencegahan dan penurunan angka kejadian Stunting pada Ibu pekerja Pabrik N Di Desa 

Sukamaju Kabupaten Sukabumi dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kejadian stunting, diantaranya adalah: 



 

 

 

 

 
Sri Rahayu et al 

 

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   2181 

 

a. Meningkatkan pengetahuan ibu dan keluarga melalui penyuluhan atau kelas ibu 
hamil dan Ibu Balita mengenai pencegahan stunting. Kendala yang seringkali 

terjadi pada ibu pekerja adalah sulitnya menghadiri kegiatan tersebut, maka untuk 
mengatasi hal ini bisa dilakukan terintegrasi dengan program K3 Puskesmas 

untuk bisa bekerjasama dengan Pabrik N untuk kelas penyuluhan tersebut 
dilakukan di Pabrik N. 

b. Melibatkan pendukung ibu menyusui dalam keluarga (suami, ibu, ibu mertua, dll) 
dalam setiap kesempatan edukasi kesehatan bayi dan balita serta pencegahan 
stunting 

c. Meningkatkan kapasitas kader posyandu dalam pendampingan terhadap keluarga 
dalam pola asuh sehat. 

d. Melibatkan lintas sector seperti TP PKK, Kemasyarakatan kelurahan dan 

kecamatan untuk trut serta dalam program pencegahan stunting. 

3.  Bagi Institusi Pendidikan 
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi penelitian atau tugas akhir dengan 
topik/tema yang sama. 

4. Bagi Peneliti 

a. Bagi Mahasiswa agar dapat mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan 
yang didapat dari penelitian ini dalam melaksanakan program dan tugas sebagai 
bidan di lapangan. 

b. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat 
memunculkan penelitian-penelitian berikutnya yang dapat mengkaji hubungan 

variabel lain terkait yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
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